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MENGHADAPI PERSAINGAN PASAR BEBAS

Zahry Yanitaw ati *ramaida'

Abstrak

Jumlah penduduk Lrdonesia yang semakin meningkat dan meningkahya
golon6an merengah menyebabkab kebutuhan jasa asuransi jiwa semakin
me;ringkat Asuransi jin a sangat penting untuk melindungi jiwa dari risiko
hidup yang tidak pasti, melindungi kebutuhan hidup serta rmt;k mengurangi
beban bagi keluarga yang ditinggalkannya,yang akhirnya semakin banyak
dan sadar saat ini oranguntukberasuransi.Asuransi jiwa memberikan dorcrgan
yang besar kearah perkembangan ekonomi. Peranan yang penting tersebut
membuat hampir tidak ada kegiatan perekonomian pada negara maiu yang
tidakberhubungan dengan jasa perasuransian. Industri asuransi jugamemiliki
peran strategis dalam mendorongpembangunan di kawasanAsean, Untuk
itu diperlukan sumber daya rranusia yang bagus dan kemampuan industn
asuransi nasional dalam rr.enghadapi persaingan pasar bebas.

Kata Kunci: Asuransi liwa, Persaingan Pasar Bebas

PENDAHULUAN

hrdonesia sebagai salatr satu negara di kawasan Asia dengan jgml"h p"^-
duduk terbesa+ mempakan pangsa pasar yang berpotensial dan mmjadi salah
satu pilihan bagi perusahaan-perusahaan global di bidang barang dan iasd
untuk mengembangkan usahannya. Hal ini menjadi suatu keadian yang
tidak dapat di hindari karena per,ekonomian suahr negera dalam era globalisasi
tidak hanya menyangkutkegiatan usaha atiu pasardi dalam neger'1 rnelain-
kan sudah menyangkut pasar di luar negeri. Kondisi ini selaniutnya medracu
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pertumbuhan sektor usaha iasa asuransi rata-rata mencapai 23,6 % setiap

iahun rya.t Pertumbuhan ekonomi mendukung pertumbuhan asuransi pada

suatu negara. Pada negara maju, industri jasa perasuransian memegang

peranan yang besar dalam perekoniman negara. Peranan yanS Penting tersebut

membuat hampir tidak ada kegiatan perekonomian pada negara maju yang

tidakberhubungan dengan iasa perasuransiary mulai dari kegiatan perorangan,

keluarg& korporasi dan negara. Pada negara maiu industri asuransi bahkan

lebih tcuat dari sektor perbankan. lndustri asuransi menjadi salah satu sumber

pendanaan pembangunan yang besar. Industri asuransi juga memiliki peran

"tr"t"gi* 
d"lr rn"nJor-,g p"mbangunan di kawasanAsean. Sebagai contotl

"s,rrar,si 
seloma ini telah muriadi salah satu sumber pendanaan bagi penerbitart

obligasibaikoletr pemerintahmauPun swasta untuk membiayai pembangunan

maripun etcsprr,Ji *.t 
". 

tto sebabnya, dengan berkembangnya penrsahaan-

pemsahaan-asuransi, maka negara-negara di Asean akan memiliki lebih

ilanyak sumber pencianaan bagi pembangunannya.

Kondisi asuransi global yang cendeni.-,g membaik seiring dengan pertum-

buhan ekonomi gtoual ser.ta adanya fenomena menarikbahwa pertumbuhan

premi; baik iiwa maup1n umum- cenderung terjadi pada-negara-negala maju

Itur r,"gur" inCustri'oaru, menuniukkan bahwa pertumbuhan asurahsi ber-

hubrng-an erat dei,gan pertumbuhan ekonomi.2 Industri asuransi di Itrdo'

nesianienghad,api tantangan yangharus diatasiunt'-il< dapatmengeiarketing

galannya dan memiliki peran yang penting dalam perekonomian nasional.

kendalatersebut antaralainadalah faktorintemal danfaktorekstemal. Faktor

iatemal adalah iumlah pelaku usaha yangbesar dalam Pasar asuransi nasional

yang masih relatif kecil, sedangkan faktor ekstemalnya adalah merupakan

i"tto. yurrg Uerada di luar pengaruh indistri asuransi nasiortal.

Pendapatan premi azuransi di negara Malaysia dan Thailand diiadikan

tolak ukur, industri asuransi nasional masih i auh lebih kecil dari kedt' a negara

tersebut.3 Hal ini tentunya menimbulkan kekhawatiran terhaCap kesiapan

kemampuan industri asuransi nasional dalam menShadapi persaingan pasar

bebas dan ancaman dominasi pelaku asing terutama Masyarakat Ekonomi

ASEAN MEA) atau ASEAN Economic Community (AEC) yang dimulai pada

31 December 2015 nanti. Pasar bebas berarti perusahaan asuransi ASEAN

bebas hadir di Indonesia dan juga sebaliknya. Indonesia memiliki potensi

asuransi yang besar d.an bakal meniadi magnet bagi asing.{ Dibukanya keran

PROCEEOING

I Endro Priosamodro, Industri Asuransi Indonesia Asing Datang Lokal Meradang Maialah Pilar

Bisnis, No.03, 14 Februari 2001, 17
2 Budi Hermana Asuransi umum dan Perkembangan Ekonomi Indonesia: secercah Asa Diten8ah

naax ft{e"gli.aang, bhermana.staff-gunadarma'ac'iii', diakses 10 April 2014'

3 www.intemationalinjurance.o.i. t,r..r"r,"" lnformation Institute, New York : Internatiohal

Insurance fact Book 2008-2009.
. Munawar Kasan, Songsong AEC 2015 : Industri Asuransi Berbmah DirL Bisiris Indonesia' 18

Oktober 2013.
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pasarbebas Asean 2015 mendatang merrdorong *;". asrransi nasicral

"r.t 
*U".ti"polap.Asean EcuronicCommunity (AEC) takhanya memberikan

peluang untuk memp€rluas penetrasi asuransi di Indonesia namtm iuga ter-
dapat ancaman. Dengan dibukanyaAsean Economic Community tahun 2011
Lrdonesia harus bisa bersaing dengan perusahaan asuransi dari kawasan'
ASEAI{. Dari 10 perusahaan asuransi terbesar asuransi di kawasanASEAN
saat ini tidak ada satupuh penrsahaan asuransi yang berasal dari Indonesia.
Apalagr di tingkat Asia. Perusahaan ariuriuuti terbesar [ndonesia a$etnya
bam3liptrilliun,masihiauhdarlperingkatkel0perusatraanasuransiterbesar
diA.CEAN:

Pe*errbangan gldalisasi yangmelatrirkanbentukpelsaingmbagiPelaku
industri asuransi Indmresia dengan kemunculan para pelaku asuransi kelas

ftlnia ke krdqresn+ Para pelaku usatra kelas dunia dapat m€ruPakan ilrcaman
berat yang memerlulian strategi persaingan tersendiri. Praktek bisnis di
lapanganyangtidakselratErrrasukperang tarif danpelanggaran-Flarygaran
dalam etikabisnis asuransi, se.rta pcrianjian asuransi yangbelum seimbang
antara tertanggun! dan penanggung.

otoritas !ar" r"rrngq; plKr;;takan industri asuransi nasional tidak
siap dalam menghadapr pasar'bebas ASEAN pada 2015. Batas waktu vang
serhakin minim menyulitkan industri asuransi trntuk bersaing menghadapi
pasar bebas. Firdaus Qaelani, Kepala Eksekutif Bidang Pengawasan Per-
asuransian OlK, mengatakan setahun menjelang pemberlakuan MEA, regu-
lator perasuransian Indonesia masih belum membahas Personalan integrasi
asuransi dengan para regulator di negara ASEAN.5 Walaupun demikian In-
donesia tertap haius siap menghadapiAEC 2015. Memasuki eraterbuka, Pelaku
usaha di sektor asuransi harus saling mengenal dan mergetahui dalam pelak-
sanaan bisnis zupaya bisa.meningkatkan best Tacties dalammemberikan per-
Iindungan dan pelayanln yaht lebih baik untuk masyarakat.

|aminan kepastian dalam bisnis asuransi jika diperankarr dengan benar,
asuransi bisa mendapat kepastian investasi yang ai,ihimya meniamin ke-ber-

langsungan bisnis. Menjaririn kepastian yang dimaksud adalah perlindungan
terhadap kehiCupan sosial dan tenaga kerja. I\Ienurut Ketua U-muur KADIN
Suryo B. Sulisto, tuna memperkuat peran industri asuransi dalam pem-
bangunan ekonomi, perlu adanya kepercayaan timbal balik antara industri
asuransi dengan konsumen yang diatur dalam sistem legislasi yangbaikT

Pada dasamyabisnis sektor asuransi sangatpotensial jika melihatdinamika
eksrorri dan sosial yang dibayangi berbagai risiko. Risiko tersebrut menrpakan

5 Taufik Arifiq Penghargaan Peringkat Industri Asurhnsi Indonesia 2013 oletr Majalalu Investor,
Edid J"ri 2013.

1 "http,//:"*tr.tribunnews.com&isnis201ry0325/ojk-industri-asuransi-nasiional-tiiak-siaphadapi-
paear-bebas-asean, diakses 12 Mei 2014

7 http://www.merdeka.com/uang/kadin-akui-industri-asuransi-beium-siapha&p-pasar-bebas-
asean.html, diakses 12 Mei 2014.
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peluangbisnisbagiindustri asuransi. Di sisi lairu adabeban juga yangharus
ditanggung perusahaan azuransi. Oieh sebab itu, keria sama antara pelaku
industri asuransi dengan pemerintah perlu diperkuat.

Kendala yang biasanya dihadapi asuransi jiwa adalah sistem informasi
berteknologi tinggl yang tentunya hal ini memerlukan dana yang cukup
besar. Infrastruktur yang dimiliki oleh Indonesia belum mem " dai; terutama
yang berada dalam iangkauan dlluar pusat kegiatan bisnis. Sementara per-
usahaan azuransi asing yang masuk ke [ndonesia memiliki sistem informasi
yangtinggi, sertadidukung dengan kualitas sumber daya manusia yangterlatih
dan memiliki ketrampilan yang cukup sehingga bisnisnya di Indonesia dapat
cepat berkembang cian akhimya dapat menggeser asuransi nasional.

Dalam bidang asuansi kita merrerlukan integrasi antara regulasi aswansi
dengan berbagai regulasi industri lairg juga dengan tata kelola kehidupan
masyarakat. Adanya integrasi, industri asuransi dapat beqperan melakukan
sosial engineering secara luas..

Peran pemerintah disini menjadi semakin penting dalam menghadapi
kebutuhan untuk menghadapi tantangan di lapangar, di masa yang akan
datang. Hukum dsuransi Indonesia 1'ang.mengatur kegiatan perasuransidn
dan harus dapat menyesuaikan diri dengan perkembangar, kebutuhan yang
tumbuh dalam masyarakat, seiringga dapat mmgantisipasi terhadap kebutuhan
payung hukum dimasa yang akan datang. Sehingga mmusan masalahnya
yang akan di angkat adalah terrtang peran pemerintah dalam mengem-t'angkan

dan menil gkatkan daya saingbisnis osuransi jiwa di Indonesia dalam meng-
hadapi persaingan pasar bebas.

PEMBAHASAN
Kebiiakan negara dan keseiahteraan masyarakat

Perusahaan asuransi jiwa di Indonesia berusaha meningkatkan pengem-
bangan dan peningkatan daya saing industri asuransi Indonesia mampu
menjadi tuanrumahdi negeri sendiri danmendorongekspansi usaha diluar
negeri terutama di wilayah ASEAN. Persaingan pasar bebas yang tidak dapat
dihindarkan harus diiadikan momentum pembenahan industri asuransi
nasional khususnya pemsahaan asuransi jiwa. Perlu peran pemerintah unh-rk

merrinjau uiang dala-m menghadapi kesiapan industri asuransi nasional
khususnya industri asuransi iiwa dalam persaingan pasarbebas. Tanpa per-
siapan yang kuat dan terarah, Pasar asuransi iiwa lndonesia akan dikuasai
oleh pihak asing dan pelaku usaha perasuransian nasional akan menjadi
pelengkap saja dan tersingkir dari persaingan pasarbebas.

Kebijakan suatu negara dibutuhkan untuk mencapai tujuan akhir, yaitu
pencapaian kesejahteraan rakyat dan negara dalam mengemban tanggung

fawab melindungi bangsa dan memaiukan kesejahteraan umum. Proteksi atau
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perlindungan asuransi dapat belperan penting dalam mencapai tujuan akhir
tersebut.. Untuk mencapai kesejahteraan bangsa, memungkinkan Indonesia
dapat bertahan dan berkembang dalam alam persaingan bebas terutama dalam
industry asuransi. Peningkatan daya saing dengan tujuan akhir menciptakan
kesejahteraanbangsa seperti yang diamanatkan Penc-bukaaan UIJD 1945 alenia
ke empat dan ketentuan I'asal 33 ayat (4) LIUD 1945 perubahan ke empatyang
berbunyi : "Perekonomian nasional diselenggarakanberdasar atas demokrasi
ekonomi dengan prinsip kebersamaan, efisiensi berkeadilan, berkelaniutan,
berwawasan lingkungan, kemandirian, serta menjaga keseimbangan
kemaiuan dan kesatuan ekonomi nasional"

Isi dari pasal tersebut mendudukan Indonesia sebagai negara pengurus
yang maripu mengatasi tekanan-tekanan terhadap tebijakan perekonomian
netara dari pihak asing dengan alasan tuntutan keterbukaan pasar dan
penyerahan perkembangan perekonomian negara kepada mekani$ne pasar.
Kontrol negara ciatam sektor industri asuransi khususrrya asuransi jiwa dalam
mekarrisme pasar dan menyiapkan industri'azuransi jiwa dalam mengatasi
tekanan sistern- perdagangan internasional.

Pemerintal perlu rnenentukan arah kebijakan hukum untuk usaha per-
asuransi::n, vaitu:
1.. Negara berperan aktif dan memiliki sistsrn ks^trol yang efektif, atau

2. Negara menyerahkan sepenuhnya pada mekanisme pasar. f)an
3. Pemerintah memegang kontrol yang efektif untuli bidang-bidang atau

jenis atau obyek asuransi tertentu daan menyerahkan sepenuhnya pada
mekanisme pasar untukienis dan obyek asuransi lainnya

Dengan demikian industri asuransi khususnya asurtrnsi jiwa Indonesia dapat
menduduki tempat yang terhorrn:t di industri asuransi intemasional dan
mampu mengembangkan usaha sesuai dengan kebutuhan dan tantangan
masadepan.

Pasar Asuransi jiwa Indonesia dan Pasar Bebas

Blueprint MEA blah ditandatangani pada 20 November 2007. Senruaru€ata
wajib melaksanakan komitmennya. ASEAN akan menjadi pasar tmggal dan
besis produksi dalam lima elemen yakni arus bebas bararrg, arus bebas jasa,

. arus bebas investasi, arus bebas modal dan arus bebas tenaga keria terampil.
Indonesia juga melakukan hal ini, di subsektor di industri asuransi, pasar
tunggal ada di subsektor asuransi jiwa, asuransi umum, reasuransi, broker/
perantara, dan perusahaan penunjang asuransi. Unfuk subsektor asuransi

fiwa hanya diikuti oleh Indonesia dan Philipina. Sedangkan di subsektor
asuransi umumireasuransi, dan penunjang asuransi ada tujuh negara yakni
Brunei, Kamboja, Lrdonesia, Malaysia, Philipina, Singapur4 & Vietnam.
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Sementara itu di subsektor perantara asuransi diikuti enam negara karena
Brunei tidak ikut (AEC Blueprint,2007).8

Terdapat beberapa alasan, agar industri asuransi jiwa Indonesia untuk
tak kuatirberlebihan menghadapi MEA 2015. Pertama, industri asuransi Indo-
nesia zudahlama terliberalisasi. Tanpa MEA, asing sudah menguasai industri
asuransi,khu$rsnya di sektor asu;ansi jiw-a. Selama ini perusahaan asuransi
asing masuk ke [rdonesia nyaris tanpa halangan. Mereka kini bisa menguasai
saham hampir 100o/o bila parbner investor lokal tak menambah modal. Dalam
seiarah industri asuransi Indonesia, modal asing tak selamanya mampu
bertahan dalam kompetisi azuransi Indonesia. Beberapa perusahaan dengan
mayoritas modal asing telatt hengkang dari lndonesia. Kedua, peluang bahwa
perusahaan aiuransi jiwa lrdonesia juga mestinya merrjajal ekspansi ke negara
ASEAN lainnya. Ini kesempatan untuk bermain di level regional. Lrdustri
asuransinasisral memangbelum punya tradisi ekspansi ke luar negeri. Ber-
beda dmganheberapa negara, misalrya Singapur: atau idalaysia. Potensi
negaralain masihbesat, khususnya yang penetrasi asuransi masih dibawah
!:donesia seperti di Philipina, Vietnam, dan Myanmar. Ketiga pasar bebas tak
berartii.rnpaaturan.Regulatortiapnegaramemilikikewenangantrntukmengatur
industri. kri tak bermaksud untuk memproteksi perusahaan lokal. Tetapi perlu
regulasi agar perusahaan asuransi atau tenaga kerja asingyang masukbenar-
benar mampu mengakselerasi perkernbangan industi asuransi Indonesia.

Pasar asuransi jiwa dan pelaku-pelaku bisnis bertaraf dunia sudah ber-
operasi di trdonesia, bahkan beberapa di antaranya telah menempatkar.l posisi
bisnis:rrya sedemikian kuat dan melaktrkan penetrasi yang cukup jauh ke datam
pa$rrasuransi jiwa Indcn-esiayangmasihsangatpotensial. Prudentiaf Manulife
Indonesi4 AlALrdonesia, AIG, AXALife Alliana Sequislife, Panin Insurance,
Greit Eastem, adalah beberapa asuransi jiwa Lrdonesia yang telah di kenal
olehmasyarakat.

Kehadiran Penrsahaai r-perusahaan asuransi ji wa asing di Indonesia melalui
pembentukan usaha patungan telah membawa pengaruh yang positif Lagi
perkembangan industri jasa asuransi jiwa itu sendiri. Hal ini dikarenakan
mereka pada umumnya memiliki keunggulan baik di bidang permodalan,
tekrologi, iarinlan pemasaran maupun produk yang bervariasij

Asuransi kini teiah beralih fungsiny+ bukan saja sebagai lembaga penjamin
resiko, tetapi juga sebagai lembaga pengelolaan dana masyarakat. Masyarakat
sekarang cederungan lebih senang membeli polis asuransi yang ada unsur
tabungannnya seperti halnya asuransi Dwi guna (Endowment) dengan produk
turunannya. Sebagai contoh dalam hal produk, semenjak sepuluh tahun
terakhir pasar asuransi jiwa di Indonesia di ramaikan dengan hadimya produk

t lbi4
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baru yang lazim disebut unit link, yaitu suatu produk asuransi yang di
kombinasikan dengan investasi. Di pasar asuransi Internasional produk ini
sudah cukup lama berkembang, tetapi di Indonesia masih termasuk baru.
Perusahaan asuransi yang memiliki andil didalam upaya memperkenalkan
produk Unit Link di Indonesia yang pertama yaitu PT. Asuransi PruCential
dan PT. Manulifg kemudia;r di ikuti dan disempurnal:an oleh perusahaan
asuransi lainnya, bahkan lima tahun terakhir ini hampir semua Perusahaan
Asuransi semuanya menawarkan produk Lrvestasi dalam Unitlink

Sektor perasuransian berperan penting dalam penciptaan kestabilErn p€r:
ekonomiarr hdonesia melalui aspek pengelolaan risiko. Melalui sektor per-
asuransian" para pelaku ekonomi dapat memindahkan sebagian atau selumh
kenrgianyangdideritany+ setringgawalauterjadi zuatu peristiwa yangmenim:
bulkan kerugian, aktivitas ekuromi seharidari tetap dapat terus dilanjutkan.

Rata-rata tingkat pertumbuhan aset industri asuransi Indonesia mencapai
35% per tahun, dengan total aset mencapai US$ 33,9 milidr atau setara dengan
P.p 319 Triliun fturs US$ 1 = Rp 9.404). Perhrmbuhan industri perasuransian
dryakini akan terus tumbuh positif. Setidaknya terdapat dua alasan dari ke-
yakinan tersebut. Pertama, potensi pasar Ccmestik yang masihsangatbesa4
di mana sampai saat iru baru 15% masyarakat hrdonesia yang telah memanfaat-
karr asuransi atau sadar berasuransi. Dengan kata lairu terdapat sekitar 85
persen potensi pasar yang belum tersentuh atau belum sadar berasuransi.
kedt'a, pertumbuhan kelas menengah Indonesia yang signfikan yang akan
berpotensi mendorong peningkatan permintaan produk-produk azuransi-lo

Dari sisi kayasitas, pelakurndustri perasuransian lndonesia sendiri terbagi
duavaiitdomesticplryers(contohAsuransifiwasraya danAsuransi Bumiputera
1912) dan global players (contoh Asuransi Central Asia). Domestic players
merupakan pemain lama sektor perasuransian yang sudah cukup lamaber-
bisnis azuransi. Sebagai perusahaan asuransi yang telah lama berdiri. masya-
rakat telah mengenal perusahaan asuransi ini, tetapi perusahaan asuransi
lokal ini terkenCala inorrasiproduk, sehinggasaatinikalahdalammemperebut-
kan dan menciptakan peluang roasar yang baru dari generasi muda dan kalangan
menengah baru yang berwawasan progresif dan dinarr,is. Hal tersebut menye-
babkan perusahaan asuransi pahmgan seperti Prudential dapat menjadi pe-
mimpin pasar asur.rnsi jiwa mengalahkan para pemain domestik. Kuatnya
inovasi produk dari Pmdential dan perusahaan patuflgiln isur?rirsi jiwa lain
dengan menciptakan insurarice unit link dan bancasurance menyebabkan
tergesernya pemain iama lokal dari tampuk pimpinan pasar asuransi jiwa.
Kini domestic playersjuga terjun dalam unit link, namunhasil investasinya
masih jauh dari harapan.

r0 Siglt Kurniawaq Anaiisis Keterbukabn din Daya
Asean, Policy Paper Kebiiakan Fiskal No. l,2Ol2,lPB

Saing Sektor Perasuransian Indonesia di
Press. 3
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Usaha Perusahaan Asuransi dan Peran Pemerintah Dalam Meng-
hadapi Persaingan Bebas

Dalam menghadapi persainagn pasar bebas, Asosiasi Asuransi |iwa Indo-
nesia mengaiukan Usulan Cetak Biru Industri perazuransian Indonesia kepada
pemerintah pada tahun 2005. Asosiasi Asuransi )iwa [rcionesia telah me-
nyusun rekomendasi strategi yang diajukan kepada pemerintah dalam
Arsitektur Peranan [rdustri (API) denganiudul "MobilisasiAsuransi Nasional
rrnfuk Keamanan keuanean dan Kemakrnuran Masyarakaf'. Dalam usulan
terset'ut memberikan 3 rekomendasi, yaitu :

1.. Mendorong setiap orang hrtanggung jawab mengembangkan kemam-
puan sendiri dalar. hal kelangsungan keuangan dan pelestarianasset.

2. Mendorong keingainan menanbung jangka paniang dan penyediaan
lapangankerja.

3. Ir{eningkatkan infrastruktur keuangal r negara dengan meningkatkan
persaingan yang setara anatara berbagai jenis sektor keuangan.

Dalam menghadapi persaingan usaha di bidang asuransi khususnya
asuransi jiwa, tiap per.rsahaan asuransi harus memiliki kualitas sumbe.r daya
manusia (SDM) i:n benaga agen yangbagus, untuk itu harus mulai mendapat
perhatian lebih. Mereka harus punya kualitas setara dengan agen asuransi
dari negara-negara lain seperti Malaysia dan Singapura. Di kedua negara
tersebut para agen asuransi sudah memiliki standar sebagai perencana ke-
uang.rn (financial plamner). Untuk itu perusahaan asuransi jiwa perlu memtrerl-
kan pengembangan manajemen asuransi yang menekankan pada pengem-
bangan wavvasan, pengetahuan dan ketrampilan dan tidak hanya menekan-
kan pada pongembangan pribadi, kemampuan berinteraksi, kepemimpinan
dan pengembang.ur spiritual. Untuk itu <iiperlukm pula penegmbangan
pribadi, kepemimpinan, pengembangan spiritual, wawsan dan penguasaan
metode dan tehnik pengelolaan bisnis t' techni,ical business skillil.t"

Dalam pengembangan kepemimpinan perlu d.iberikan wawasan kepemim-
pinan yang bersifat manusiarvi, Dalam pengembangan spiritual hendaknya
diberrkan nilai-nilai etika, makna hidup, nilai moral dan kearifan. Dalam
pengembanBan wawasan hendaknya diberikan wawasan global, tehnologi
informa;i, tehnik penguasaan bisnis. Dengan demikian akan tercipta pende-
katan yang komprehensif, sehingga dapat dihasilkan kepemimpinan dan
manajemen perusahaan asuransi yang menghargai nilai-nilai materi dan spiri-
tual, nilai kebanggaan dan tanggung jawab profesi dan jabatan.

Ketidaksiapan dan kurangnya daya saing industri perasuransian [ndo-
nesia lebih disebabkan karena belum tersusunnya strategi terintegrasi dalam

u Amir Imam Poero, Profil dan Gaya manajemen Perusahaan Asuransi Suatu Refleksi dan
Antisipasi, furnal AAMAI th.1.No32007.
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Globd players dari perusahaan asuransi rokal Indonesia masih sedikit,
dan sahr perusahaan yang mmoniol karena lceberhasilan ekspansinya ke luar
negcri adalahAsuransi CentralAsia (ACA). walau tidak banyak terpublikasi
oleh media mas.sa nasional, perusahaan ini dengan kemampuan iniernalnya
mampu memperluas jaringan bisnisnya perasuransiannya hingga ke Kambofa,
Filipina Vietnam, dan Singapura. Untuk Myanmaa ACA sem-entara =enarikdiri mengingat situasi pemerintahannya yang belum kondusif. Di Kamboja
qendirlAcAmemilikisaham di dua perusahaan patunganyang sudah berdiri
yaitu pertrsahaan azurarui umurn Asia lnsurance cambodia cmgan kepemili-
k+ sebesar 80% per,satraan reasuransi cambodia Re"*""r,"u l*gur, k"p"-
milikan sebesar 20%. Dalam waktu dekaq, ACA akan mendirikan perusahaan
patunga4 yang bergerak di lini asuransi jiwa dmgan nama cambodia Life.,

Di pihak lain, pelaku sektor perasuransian negara A*sEAN lain pun telah
memazuktpasar [ndonesia.Great Eastern dari singapura, yang m"ruput""
per{mpinpasarazuransi jiwadiSingap,trra danMalaysi"m"*pk r, contoh-.
nya. Perus4hain tersebut telali mazuk meniadi badan hukrlm [rdonesia
lengan nama PT Great Eastem Life irrdonesia (GELIndo) seiak tahun 1996.

tl1o.-*warkan produk asuransi iiwa konvensional, sebagaimana' di
lvlalaysia peiusahaan iri pun telah menawarkan proiluk-prodik.betbasis
syariah kepada konsur.en di Indonssia

- Dalam integrasi jasa keuangan Indonesia secara keseluruhan di pasar glo-
bal dan pasar ASEAN, daya saing lndonesia yang rendah tercernnin dari
membesamya angka defisit neraca perdagarigan sektor perasuransian akibat
kctidakseirirbangan arus premi masuk dan keluar Lndoiresia.r2 Menilik pada
akar pemrasalahanny+ ketidaksiapan dan kurangnya daya saing industri
perasuransian hdonesia lebih disebabkan karena beluui terzusunnya strategi
terintegrasi dalam membangun sistem dan kekuatan daya saing industri
perasuran+an nasional. strategi terintegrasi tersebut seba;ur, o,ulrt rc ao-
maih regulatu dan sebagian lagi masuk ke dunain pelaku industri perasuransi-
an nasiqral.

Persohlan perrrodalan menjadi poinkunci untuk memberkuat industri
asuransi dalam reenghadapi persainganAsean. Masih ada sekitar 20-30 per.
usahaan asuransi yang belum memenuhi persyaratan permodalan minimal
Rp 70 miliar. Ketentuar. modal itu berlaku hingga akhir tahun 2ol2.pada
201.4 modal minimal asuransi dinaikkanmenjadi Rp. 100 miliar.r3

lt
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membangun sistem dan kekuatan daya saing industri perasuransian nasional.
Strategi terintegrasi tersebut sebagian masuk ke domain regulator dan sebagian
lagi masuk ke domain pelaku industri perasuransian nasional. Strategi ter-
integrasi tersebut dalamdomain regulator setidaknya meliputi 5 hal berikut:
1. Regulasi

Perlu dilakukan perubahan terhadap UU tentang Usaha Perasuransian
dengan memberlakukan best practices dari IAIS (Dr tshational Association of
lnsurane Superoisors) yang disesuaikan dengan kondisi trdonesia.

2. PerurodalaMnvestasi
Perlu dilakukan penambahan modal secara bertahap sampai tahun 2014
dengan mempertimbangkan kemampuan daya serap industri asuransi.

3. PengembanganSDM
Perlu diterapkan pengenaan biaya minimum terhadap pendidikan dan
latitran asuransi, serta perlunya dilakukan suatu kajian mengenai sinergi
lembaga pendiciikan azuransi yangada di Indonesia.

Perlu diterapkan persyaratan wajib yang harus dimiliki oleh tenaga ahli
'a..,rransi baik di kantor pusat maupun kantor cabang, agr tenaga ahli
.Indonesia tersebut dapat diakui minimal di tingkatASEAN.

5. Kesadaranberasuransi
Perlu ditingkatkan kesadaran masyarakat dalam berasuransi melalui sosiali-
sasi pentingnya berasuransi, peran dari perusaha.rn perasuransian, per-
usahaan dan profesi pentrnjang perasuransiary serta pendirian sekolah

Strategi terintegrasi dalam domain pelaku industri perasuransian nasional
setidaknya rneliputi 4 hal berikut : 15

1. Pencarian dan penentuan mitra strategi s ataustrategic alliancc.

2. Perrguasaan dan penguatan informasi dan teknologl GD yai.g memadai
sebagai infrastruktur iasa asuransi.

3. Penguatan dan peningkatan jaringan bisnis yang memadai.

4. Pengenalan karakter pasar negara-negara yang akan dimasuki dan pe-
milihan mitra loical vang memahami kondisi pasar di negara bersangkutan.

Dalam menghadapi masyarakat ekonomi ASEAN (AEC) yang diberlaku-
kan pada akhir tahun 2015 mendatang, industri asurmsi nasional perlu di
tata, pemerintah harus memperketat persyaratan modal perusahaan asuransi
asing yang masuk ke trdonesia. Peran Pemerintah sangat.liperlukan untuk

It Sigit Kumiawan,Op. Cit. 17
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melakukan penataan dalam peraturan industri asuransi. Hal ini 6dak dimak-
sudkan untuk melindungi perusahaan lokal- Namun perlu regulasi bahwa
perusahaan asuransi atau tenaga kerja asing yang masuk harus benar-benar
mampu mempercepat pengembangan industri asuransi di Indonesia. Perlu
adanya pengaturan mengenai persyaratan masuknya perusahaan asuransi
asing. Misalnya peringkat, rating jumlah modal, kompetensi tenaga kerja
asing, dan lainnya.

Adapun program pembangunan yang diperlukan masyarakat Indonesia
misalnya, perusahaan itu memiliki produk asuransi mikro, dan juga memiliki
rasio pembukaan cabang di kota-kota besar dan kota-kota lainnya. Semua
harus mempersiapkan diri d-cnganbaik Persiapan ini perrting danmendesak
bag,iperusahaanasuransinafrtnal,antaralainderrganpeningkatanlorrpetensi
surmber daya manusia, modal, dan dulcungan teknologi infonnasi. Masih ada
dua tahun untuk meml>ersiapkan sebaik-bailmya secara bertahap.

Indushi asuransiiiwa dapatmampubersaing dengan asuransi asing apabila
semua pihali yangberkepentingan memiliki visi yang samadalam mengem-
bangkan bisnis asuransi. Pemerintah sebagai regr.letor bisnis azuransi jiwa
harus terus mempersiapkan undang-undang, peraturan pemerintah, dan
perangkat hukum lain ya4g jelas dalam pengelolaan bisnis asuransi jiwa.
Sehingga dalam hal ini pihak yangberkepentingan mampu terlindui-rgi oleh
asuransi jiwa Lrdonesia. DAIdan AAIIsebagai wadah perusahaan azuransi

;iwa di Indonesia harus mampu bekerjasama dengan pihak pemerintah
menjembatani kepentingan masing-masing pihak dalam mengembangkan
lndusin asuransr rrwa.

Dengan akan mulai berlakunya MEA, pelaku bisnis asuransi jiwa di Irr-
donesia tidak perlu merasa gerah dengan masulcnya perusahaan asing di Irr-
donesia. Perusahaaan asing boleh masuk di Indonesia, namun beltrm tentu.
merekamemiliki yanglebihbaikdibandingkandenganperusakran
asuransi Indonesia seperti yang telah digembar gemborkan, karena perusahaar r

asuransi iiwa nasional memiliki kelebihan dalam hal perrgetairuan tentang
karakteristik pasar di Indonesia. Perusahaan asuransi jiwa hrdonesia meuriliki
kineria perusahaan yang c..rkup bagus dan memperoleh loyalitas dalam negeri,
oleh sebab itu perlu memperoleh kepercayaan dan loyalitas di dalam negeri
dan memperluas jaringan distribusi ke negara Asean.

MEA memang belpo,tensi membawa ancarnan. Khuzusnyabagi perusahaan
yang belum siap. Tapi MEA tak dapat dihindari. Satu-satunya jalan adalah
mempersiapkan diri dengan baik Persiapan yang penting dan mendesakbagi
perusahaan asuransi nasional sektor lain peningkatan dari sisi kornpetensi
sumber daya manusia, permodalan, dan dukungan teknologi informasi.

Dari perspektif konsumen asuransi, MEA 20L5 membawa harapan baru.
Persainganyangsemakinketat,diharapkanberbandinglurusdenganpelayanan,
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ldrususnya pembayaran ktaim. Perusahaan asu:ansi akan dipaksa berlorrba
merrberikan pelayanarr yang lebih baik dan meniaga sisi reputasi. Sepuniang
persaingandilakukan secara setratdan pengawasan ketat oleh regulator, kon-
sumen akan diuntungkan.

KESIMPT'LAN

Peran pemerintah sangat diperlukan untuk rrelakukan penataan dalam
peraturanindustri asuransi. Pemerintah sebagair,egulatorbismis asuransiiiwa
hanrs tenrs mempersiapkan undang:'.rndang peraturan pemerintah, dan pe-
rangkat hulcum lain yang ielas dalam pengelolaan bisnis asrransi iiwa. flal
ini rurtuk melindungi penrsahaan lokal, perlu reguiasi bahwa penrsahaan
asuransf, atau tenaga keria asing yang masuk hams.benarSenar mampu

ihdustri asuransi di Indonesia. Unhrk itu pertu
adanya perrlaturan mengenai persyaratan manrknya perusahaan asuransi
asi$.Bagi'perusahaanasuransinaiionaldiperlukan peningl€tankonrpeterrsi
suurber daya manusi+ nodal dan dukungan telmologi inforurasi. T:ndakan.
m€rgeranhperusatraar anran< danperry:ntikanmodal Edradap perusatraart
asuransidorrestikkccilmenrpakantindakanstraEgisyangperluriieurperoletr
dulcuirgarr kuat oletr regulator perasuransian Indonesia guna meningkatkan
daya saing asuransi domestik Erhadap pelaku azuransi asing.

SARAN

Guna mensinergikan visi yang dimiliki oleh regulator dan pelaku sektor

iasa peraswansian dalam menghadapi liberalisasi iasa keuangan diASEAN
EccromicCorunrnrity2015, kedua pihakbersama para pemanglu kepentingan
lain seperti akadenisi, lentbaga swadaya masyarakat, dan wakil rakyat perlu
bcnsama-sarrra membatras peta jian(roaihnap) bagi sektor iasa perastrransian
trduresia untuk dapat bersaing di tintkatASEAN. FIal tersebut penting di-
lakrikan agar rndqresia tidak hanya meniadi pasar bagi pelaku iasa perosrrrrl-
sian asiiig, namun dapat bertindak sebagai tuan rumah di negeri sendiri; r
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Abstrak

Seiring dengan cita-cita yang diamanatkan oleh UUD 1945 dan Paneasila,
Undang-tJndang Nomor 5 Tahun 1.999 Tentang Larangan PraktekMonopoli
dan Persaingan Usaha f idak Sehat (LrU No. 5/1999) berazazkan demokrasi
ekonomi. Dalam emokrasi ekonomi, perekononnlan Indonesia, dimana semua
pelaku usaha di Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya hanrs merr-
perhatikan keseimbangan antara pelsku usaha dan kepentingan urrum. Ada-
pun tujuan dari UU No. 5/1999 adalah menjaga kepentingan umum dan dan
melindungi. konsumen, menumbuhkan iklim usaha yang kondusif melalui
terciptanya persaingan usaha yang sehat, dan menjamin kepastian kesempatan
berusaha yang sama bagi setiap orang, mencegah praktekaraktek monopoli
dan atau persaingan usaha tidak sehat yang ditimbulkan oleh pelaku usaha,
serta menciptakan efektivitas dan efisiensi dalam kegiatan usahanya- Dalam
rangka mewujudkan cita-cita dan mewujudkan tuiuan dari penegakan huktrm
persaingan trsaha di lndonesia dalam era pasarbebasyang menrpakanrancantan
nyata ciariASEAN Economic Community 201$ maka perlu di1.1r1il1 svalrrasi
terhadaptlUNo.5499.Darihasilevaluasitersebutdiharapkandapatdiketahui
adanya kekurangan-kekurangan dalam UU No. 5/1999 tersebut. Selanjubrya,
temuan dari kekuarangan yang ada tersebut, diharapkan akanmerriadikritik
yang membangun dan menjadi dasar pertimbangan unhrk melakukim pem-
bahan atas UU No.511999.
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